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ABSTRAK 

 

 Kulit merupakan elemen penting pada tubuh manusia yang berperan dalam 

melindungi organ -organ internal dari paparan langsung sinar matahari atau ultraviolet. 

Paparan berlebihan matahari merusak sel-sel kulit dan berpotensi menyebabkan kanker 

kulit, yang berkembang di lapisan kulit atas. Penyakit ini dapat dikenali melalui 

perubahan pada kulit seperti benjolan atau pertumbuhan yang tidak normal. Kanker kulit 

merupakan masalah kesehatan yang signifikan, dan penggunaan CNN telah terbukti 

efektif dalam mendiagnosis penyakit ini melalui analisis citra. Namun, penelitian ini 

mencoba meningkatkan keakuratan klasifikasi dengan memperkenalkan modifikasi pada 

VGG16, yang melibatkan penggunaan teknik Dull Razor Filtering. Dull Razor Filtering 

merupakan metode pengolahan citra yang bertujuan untuk mengurangi noise dan 

meningkatkan ekstraksi fitur pada gambar. Pengaplikasiannya pada arsitektur VGG16 

bertujuan untuk mengoptimalkan identifikasi pola-pola kanker kulit yang lebih kompleks. 

Eksperimen dilakukan menggunakan dataset kanker kulit yang mencakup variasi lesi dan 

jenis kanker kulit. Oleh karena itu, metode Deep Learning, khususnya menggunakan 

VGG 16 dengan Dull Razor Filtering berhasil meningkatkan Tingkat akurasi klasifikasi 

kanker kulit. Dalam eksperimen dengan 10615 citra, hasilnya menunjukkan Tingkat 

akurasi tertinggi mencapai 92.88% setelah melalui proses pelatihan dengan model VGG 

16. 

 

Kata Kunci : Kanker Kulit, Deep Learning, VGG16, Dull Razor Filtering
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ABSTRACT 

 

Skin is an important element in the human body which plays a role in protecting 

internal organs from direct exposure to sunlight or ultraviolet light. Sunlight is a source 

of vitamins for humans, but excessive exposure can damage skin cells and potentially 

cause skin cancer. This disease develops in the upper layers of the skin and can be 

recognized by changes in the skin, such as lumps or abnormal growths. Skin cancer is a 

significant health problem, and the use of CNNs has proven effective in diagnosing this 

disease through image analysis. However, this study attempts to improve the 

classification accuracy by introducing a modification to VGG16, which involves the use 

of the Dull Razor Filtering technique. Dull Razor Filtering is an image processing method 

that aims to reduce noise and improve feature extraction in images. Its application to the 

VGG16 architecture aims to optimize the identification of more complex skin cancer 

patterns. Experiments were conducted using a skin cancer dataset that included a variety 

of lesions and skin cancer types. Therefore, the Deep Learning method, especially using 

VGG 16 with Dull Razor Filtering, has succeeded in increasing the accuracy level of skin 

cancer classification. In experiments with 10615 images, the results show the highest level 

of accuracy reaching 92.88% after going through the training process with the VGG 16 

model. 

 

Keywords: Skin Cancer, Deep Learning, VGG16, Dull Razor Filtering
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